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Abstrak

Organisasi pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas, sehingga keberhasilannya sangat ditentukan oleh kinerja dan produktivitas tenaga
pendidik serta tenaga kependidikan. Dalam beberapa dekade terakhir, organisasi pendidikan
menghadapi tantangan yang semakin kompleks, seperti perubahan kebijakan, tuntutan
akuntabilitas publik, serta perkembangan teknologi digital yang berdampak pada meningkatnya
beban psikologis tenaga pendidik. Pendekatan manajemen pendidikan yang bersifat administratif
dan berorientasi pada output kuantitatif dinilai belum mampu menjawab persoalan psikologis
secara komprehensif.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep psikologi organisasi,
kinerja, dan produktivitas dalam konteks organisasi pendidikan melalui integrasi pendekatan
psikologis dan nilai-nilai Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur terhadap buku, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber keislaman yang relevan.
Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui sintesis teori psikologi organisasi, teori
kinerja dan motivasi, serta perspektif Islam mengenai kerja dan produktivitas. Hasil kajian
menunjukkan bahwa kinerja dan produktivitas tenaga pendidik dipengaruhi oleh faktor internal
seperti motivasi, kepuasan Kkerja, kepercayaan diri, dan kesehatan mental, serta faktor eksternal
seperti kepemimpinan, budaya organisasi, sistem penghargaan, dan lingkungan kerja. Integrasi
nilai-nilai Islam seperti amanabh, itqan, dan ihsan berperan sebagai penguat moral dan spiritual
dalam memaknai kerja. Dengan demikian, psikologi organisasi yang terintegrasi dengan nilai-nilai
Islam dapat menjadi strategi konseptual untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas secara
berkelanjutan dalam organisasi pendidikan.
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PENDAHULUAN

Organisasi pendidikan
merupakan sebuah institusi yang
memiliki peran  strategis dalam

membentuk manusia yang berkualitas
pada sebuah bangsa (Maulana et al,
2025). Keberhasilan organisasi
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
bagaimana kurikulum yang digunakan,
sarana prasarana yang tersedia tetapi,
juga ditentukan oleh bagaimana kinerja
dan produktivitas tenaga pendidik
seperti guru, dosen dan tenaga
kependidikan yang ada pada organisasi
pendidikan tersebut., karena tenaga
pendidik maupun tenaga kependidikan
merupakan aktor utama yang secara
langsung berinteraksi dengan peserta
didik melalui kegiatan pembelajaran dan
administrasi (Istiqomah et al., 2025).
Namun, berebarapa dekade
terakhir, tidak sedikit lembaga
pendidikan yang menghadapi berbagai
tantangan yang semakin kompleks
seperti, perubahan kebijakan, tuntutan
akuntabilitas public, serta
perkembangan teknologi digital uang
semakin pesat dan membawa perubahan
terhadap cara kerja pendidik dan tenaga
kependidikan secara signifikan yang
membuat  tenaga  pendidik  dan
kependidikan perlu banyak beradaptasi.
Proses adaptasi ini tidak jarang
menimbulkan beban psikologis seperti
tekanan kerja, kelelahan emosional, dan
stress berkepanjangan. Fenomena ini
tentunya berpotensi untuk menurunkan
kinerja dan produktivitas apabila tidak
dikelola dengan baik (Fahmi et al., 2022).
Selain itu, pendekatan
manajemen pendidikan yang bersifat
administratif dan struktural sering kali
tidak mampu menjawab persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan
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piskologi  pendidik dan  tenaga
kependidikan secara komperhensif (Al
Risi et al,, 2025; Mgaiwa & Milinga, 2024;
Setiono et al,, 2026; Vasel, 2025). Karena
kebanyakan penilaian kinerja yang
dilakukan = pada  sebagian  besar
organisasi pendidikan hanya didasarkan
pada penilaian kerja berdasarka output
kuantitatif, seperti capaian akademik
siswa dan pemenuhan administrasi,
tanpa mempertimbangkan aspek
psikologis seperti Kesehatan dan
kesejahteraan mental pendidik dan
tenaga kependidikan. Karena aspek
piskologis masih dianggap tidak
memberikan pengaruh terhadap kinerja
maupun produktivitas individu dan
kelompok dalam sebuah organisasi
(Nofitasari et al., 2025).

Maka dari itu, psikologi
organisasi hadir sebagai cabang ilmu
yang berfokus untuk mempelajari
perilaku manusia dalam konteks kerja
dan organisasi. Dalam dunia pendidikan,
psikologi organisasi memiliki peran
untuk memahami, memprediksi, serta
mengelola perilaku tenaga pendidik dan
kependidikan agar mampu menjalankan
tugasnya secara optimal (Kurniawati &
Patmawati, 2024). Namun, pendekatan
psikologis pada lembaga pendidikan
I[slam justru seringkali belum
terintegrasi dengan nilai-nilai religious
yang merupakan karakter khas yang
harus dimiliki oleh sebuah lembaga
pendidikan Islam (Nofitasari et al,
2025).

Di mana dalam ajaran Islam
kegiatan bekerja bukan hanya sekedar
sarana untuk mencari nafkah, tetapi
merupakan bentuk ibadah dan amanah
yang harus dikerjakan dengan sungguh-
sungguh dan penuh tanggung jawab,
sehingga dapat menghasilkan kinerja
dan produktivitas yang optimal
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Sebagaimana berikut ini:

Taubah:105
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“Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan
orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan
kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib
dan yang nyata. Lalu, Dia akan
memberitakan kepada kamu apa yang

selama ini kamu kerjakan.” (Q.S At-
Taubah: 105).
Oleh karena itu, integrasi

psikologi organisasi dengan nilai-nilai
Islam, menjadi kebutuhan konseptual
dan praktis dalam mengelola kinerja dan
produktivitas pada organisasi
pendidikan. Berdasarkan latar belakang
di atas, penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengkaji konsep psikologi
organisasi, Kkinerja, dan produktivitas
pada organisasi pendidikan dengan
menganalisis faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhinya, serta
bagaimana merumuskan bagaimana
strategi agar dapat meningkatkan kinerja
dan produktivitas berdasarkan
pendekatan psikologis yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
literature study (Afrizal, 2014), sehingga
data dalam penelitian ini bersifat
sekunder dan berasal dari referensi yang
memiliki relevansi dengan tema
penelitian (Pratama & Apriani, 2023).
Adapun referensi dalam penelitian ini
terdiri buku maupun jurnal-jurnal
terbaru yang mendukung analisis data
dalam penelitian ini, selain itu sumber-
sumber keislaman seperti Qur'an dan
hadits juga menjadi referensi dalam
penelitian ini. Untuk teknik
pengumpulan data peneliti melakukan
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penelusuran literatur yang dilakukan
secara sistematis dan selektif (Afrizal,
2014).

Sedangkan analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode
deskriptif analisis, yaitu
mendeskripsikan konsep dan teori yang
relevan, kemudian dilanjutkan dengan
mengsintesiskannya untuk
memudahkan membangun pemahaman
integratif antara psikologi organisasi dan
nilai-nilai Islam. Pendekatan ini akan
memungkinkan peneliti untuk menggali
makna konseptual secara mendalam
tanpa terikat pengukuran statistik
karena sifatnya yang kualitatif (Pratama
etal, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja dan produktivitas tenaga
pendidik merupakan hasil dari interaksi
yang kompleks antara faktor internal
individu dan faktor eksternal organisasi.
Dalam konteks organisasi pendidikan,
tenaga pendidik tidak hanya berperan
sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi
juga sebagai agen pembentuk karakter
dan nilai (Vasel, 2025). Oleh karena itu,
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
mereka  perlu  dipahami  secara
komprehensif agar upaya peningkatan
kinerja dapat dilakukan secara tepat dan
berkelanjutan.

Faktor internal yang
memengaruhi kinerja dan produktivitas
tenaga pendidik meliputi motivasi kerja,
kepuasan kerja, kepercayaan diri, serta
kondisi kesehatan mental. Motivasi kerja
merupakan pendorong utama yang
menentukan sejauh mana individu
bersedia mengerahkan usaha dan
kemampuannya dalam melaksanakan
tugas. Tenaga pendidik yang memiliki
motivasi tinggi cenderung menunjukkan
dedikasi yang lebih besar, memiliki
inisiatif dalam mengembangkan
pembelajaran, serta mampu bertahan
menghadapi berbagai tekanan
pekerjaan.  Sebaliknya, = rendahnya
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motivasi kerja dapat menyebabkan
penurunan semangat, sikap apatis, dan
menurunnya kualitas kinerja.

Kepuasan kerja juga menjadi
faktor internal yang berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Kepuasan

kerja mencerminkan sejauh mana
individu merasa nyaman, dihargai, dan
terpenuhi kebutuhannya dalam

organisasi (Agustina etal., 2023). Tenaga
pendidik yang merasa puas dengan
pekerjaannya  cenderung  memiliki
komitmen yang lebih tinggi terhadap
organisasi, menunjukkan loyalitas, serta
berupaya memberikan kinerja terbaik.
Kepuasan kerja tidak hanya berkaitan
dengan aspek material, tetapi juga
mencakup  pengakuan  profesional,
hubungan sosial yang harmonis, serta
kesempatan untuk berkembang.
Kepercayaan diri merupakan
faktor psikologis internal yang turut
memengaruhi kinerja tenaga pendidik.

Kepercayaan diri yang tinggi
memungkinkan individu untuk
mengambil keputusan secara tepat,

menghadapi tantangan dengan sikap
positif, dan berani berinovasi dalam
pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya
kepercayaan diri dapat menghambat
potensi individu, menurunkan Kkualitas
interaksi dengan peserta didik, serta
berdampak negatif pada kinerja secara
keseluruhan. Dalam lingkungan
pendidikan yang dinamis, kepercayaan
diri menjadi modal penting bagi tenaga

pendidik untuk beradaptasi dan
berkembang.
Selain itu, kondisi kesehatan

mental juga berperan penting dalam
menentukan kinerja dan produktivitas.
Tekanan kerja yang berlebihan, tuntutan
administratif, serta konflik peran dapat
memicu stres dan kelelahan emosional.
Apabila kondisi ini berlangsung dalam
jangka panjang tanpa penanganan yang
memadai, maka dapat menurunkan
konsentrasi, kreativitas, dan kualitas
kinerja tenaga pendidik (Joshi, 2025).
Oleh karena itu, perhatian terhadap
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kesehatan mental menjadi aspek krusial
dalam pengelolaan sumber daya
manusia di organisasi pendidikan.

Di samping faktor internal,
faktor eksternal organisasi turut
memberikan pengaruh besar terhadap
kinerja dan produktivitas tenaga
pendidik. Faktor eksternal tersebut
meliputi kepemimpinan, budaya
organisasi, sistem penghargaan, serta
lingkungan Kkerja fisik dan sosial
Kepemimpinan memiliki peran sentral
dalam membentuk iklim kerja dan
memengaruhi perilaku tenaga pendidik.
Kepemimpinan yang partisipatif dan
visioner mampu menciptakan suasana
kerja yang mendukung, mendorong
keterlibatan aktif, serta memberikan
arahan yang jelas terhadap tujuan
organisasi (Bangun et al., 2023).

Budaya organisasi juga menjadi

faktor eksternal yang menentukan
kinerja kolektif. Budaya organisasi
mencerminkan nilai, norma, dan

kebiasaan yang berkembang dalam
lingkungan kerja. Budaya yang positif,
seperti budaya kolaborasi, keterbukaan,
dan profesionalisme, dapat mendorong
tenaga pendidik untuk bekerja secara
optimal dan saling mendukung.
Sebaliknya, budaya organisasi yang
lemah atau tidak kondusif dapat
menimbulkan  konflik, menurunkan
motivasi, dan menghambat pencapaian
kinerja (Priliantari & Raharja, 2022).
Sistem penghargaan yang adil
dan transparan juga berpengaruh
terhadap kinerja tenaga pendidik.
Penghargaan tidak selalu berbentuk
finansial, tetapi juga dapat berupa
pengakuan, apresiasi, dan kesempatan
pengembangan karier. Sistem
penghargaan yang baik dapat
meningkatkan motivasi kerja dan
memperkuat perilaku positif. Selain itu,
lingkungan kerja fisik dan sosial yang
nyaman turut mendukung produktivitas.
Lingkungan kerja yang aman, fasilitas
yang memadai, serta hubungan sosial
yang harmonis akan menciptakan rasa
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nyaman dan mendukung kinerja tenaga
pendidik (Mohd Rokeman et al., 2023).
Upaya peningkatan kinerja dan
produktivitas tenaga pendidik dalam
organisasi  pendidikan memerlukan
strategi yang terencana, sistematis, dan
berkelanjutan. Strategi tersebut harus
mampu menjawab kebutuhan
pengembangan kompetensi sekaligus
memperhatikan aspek psikologis dan
kesejahteraan individu. Salah satu
strategi utama adalah pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia

pendidikan.
Pelatihan dan pengembangan
bertujuan untuk meningkatkan

kompetensi profesional tenaga pendidik
agar mampu menyesuaikan diri dengan
tuntutan perubahan, khususnya di era
digital. Melalui pelatihan yang relevan,
tenaga pendidik dapat memperbarui

pengetahuan, meningkatkan
keterampilan pedagogis, serta
mengembangkan kemampuan
penggunaan teknologi pembelajaran

(Sitopu et al, 2023). Pengembangan
kompetensi yang berkelanjutan tidak
hanya meningkatkan kualitas kinerja,
tetapi juga memperkuat rasa percaya diri
dan motivasi kerja.

Selain pelatihan, konseling dan
dukungan psikologis menjadi strategi
penting dalam menjaga kesehatan
mental tenaga pendidik (Dayagbil & Alda,
2024).

Konseling dapat membantu
individu mengelola stres, mengatasi
konflik internal, serta menemukan
keseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Dukungan psikologis yang diberikan oleh
organisasi menunjukkan kepedulian

terhadap kesejahteraan tenaga pendidik,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
loyalitas dan komitmen terhadap
organisasi (Izquierdo et al., 2025).
Strategi lain yang tidak kalah
penting adalah penerapan sistem umpan
balik dan evaluasi kinerja yang

329

konstruktif. Evaluasi kinerja yang
dilakukan secara objektif, transparan,
dan berorientasi pada pengembangan
dapat membantu tenaga pendidik
memahami kekuatan dan kelemahan
mereka. Umpan balik yang diberikan
secara tepat akan mendorong perbaikan
berkelanjutan dan meningkatkan
motivasi kerja. Sebaliknya, evaluasi yang
bersifat represif dan tidak adil justru
dapat menurunkan semangat kerja dan
menimbulkan resistensi (Susanto et al,,
2025).

Integrasi nilai-nilai Islam dalam
psikologi organisasi memberikan
dimensi spiritual yang memperkaya
makna kerja tenaga pendidik. Dalam
perspektif Islam, kerja tidak hanya
dipandang sebagai aktivitas profesional,
tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan
pengabdian kepada Allah. Motivasi
spiritual ini memberikan landasan moral
yang kuat bagi individu untuk bekerja
dengan penuh tanggung jawab dan
keikhlasan (Susanto et al., 2025).

Nilai amanah menuntut tenaga
pendidik untuk menjalankan tugas
dengan penuh tanggung jawab dan
integritas. = Amanah tidak  hanya
berkaitan dengan pemenuhan kewajiban
formal, tetapi juga mencakup kejujuran,
komitmen, dan Kkonsistensi dalam
bekerja. Nilai itqan menekankan
pentingnya kualitas dan kesungguhan
dalam setiap pekerjaan, mendorong
tenaga pendidik untuk selalu berusaha
memberikan hasil terbaik. Sementara itu,
nilai ihsan mendorong individu untuk
melampaui  standar minimal dan
berupaya mencapai keunggulan dalam
kinerja.

Nilai-nilai I[slam tersebut
berperan sebagai penguat internal yang
mampu meningkatkan ketahanan mental
dan etos kerja tenaga pendidik. Ketika
pekerjaan dimaknai sebagai ibadah,
tekanan kerja dapat dihadapi dengan
sikap yang lebih positif dan sabar.
Dengan demikian, integrasi psikologi



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 13 (1) (2026): 325-332

organisasi dan nilai-nilai Islam tidak
hanya meningkatkan kinerja dan
produktivitas, tetapi juga menciptakan
keberlanjutan dan keberkahan dalam
organisasi pendidikan.

SIMPULAN

Kinerja dan produktivitas tenaga
pendidik merupakan hasil interaksi yang
kompleks antara faktor psikologis
individu dan faktor struktural organisasi.
Pendekatan psikologi organisasi
memberikan kerangka konseptual yang
penting untuk memahami perilaku kerja,
motivasi, dan dinamika hubungan dalam
organisasi pendidikan. Faktor internal
seperti motivasi, kepuasan kerja,
kepercayaan diri, dan kesehatan mental
terbukti berperan signifikan dalam
menentukan kualitas kinerja. Sementara
ity, faktor eksternal seperti
kepemimpinan, budaya organisasi,
sistem penghargaan, dan lingkungan
kerja turut membentuk iklim kerja yang
memengaruhi produktivitas. Oleh karena
itu, peningkatan kinerja tenaga pendidik
memerlukan pendekatan yang holistik
dan berkelanjutan.

Integrasi nilai-nilai Islam dalam
psikologi  organisasi = memperkaya
dimensi kerja dengan makna spiritual
dan moral. Nilai amanabh, itgan, dan ihsan
mendorong tenaga pendidik untuk
bekerja secara profesional, bertanggung
jawab, dan berorientasi pada kualitas.
Ketika kerja dimaknai sebagai ibadabh,
tekanan dan tuntutan pekerjaan dapat
dihadapi dengan sikap yang lebih positif
dan konstruktif. Integrasi ini tidak hanya
meningkatkan kinerja dan produktivitas,
tetapi juga memperkuat ketahanan
mental dan etos kerja tenaga pendidik.
Dengan demikian, sinergi antara
psikologi organisasi dan nilai-nilai Islam
menjadi  landasan  penting  bagi
pengelolaan sumber daya manusia yang
berdaya saing dan berkarakter dalam
organisasi pendidikan.
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